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Lahan kritis merupakan lahan yang telah mengalami kerusakan fisik, kimia dan 
biologi yang pada akhirnya membahayakan fungsi hidrologis, orologis, produksi pertanian, 
pemukiman dan kehidupan sosial ekonomi. Luas lahan kritis Kabupaten Semarang dari 
tahun ke tahun semakin menurun dan tercatat pada tahun 2015 sebesar 7.383,50 Ha. 
Daerah studi yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari tiga kawasan yaitu kawasan 
hutan lindung, kawasan budidaya untuk pertanian, dan kawasan lindung di luar kawasan 
hutan. Pemilihan area studi penelitian didasarkan dari Permenhut No. 32/Menhut-II/2009. 
Penelitian ini berbasis penginderaan jauh dan sistem informasi geografis untuk 
memetakan dan menganalisis lahan kritis. Metode yang digunakan adalah metode fuzzy 
logic dan dalam proses pengolahan menggunakan perangkat lunak Matlab. Parameter yang 
digunakan untuk menganalisis lahan kritis yaitu penutupan lahan (kerapatan vegetasi), 
erosi, lereng, produktivitas dan manajemen. Parameter penutupan lahan (kerapatan 
vegetasi) dalam penelitian ini didasarkan dari pengolahan algoritma NDVI (Normalized 
Difference Vegetation Index) di citra Landsat 8 tahun 2016. Sedangkan untuk mendapatkan 
derajat kemiringan lereng didasarkan dari pengolahan DEM SRTM.  
Lahan kritis berdasarkan metode scoring dan pembobotan sesuai Permenhut No. 
32/Menhut-II/2009 menunjukkan bahwa kawasan budidaya pertanian didominasi dengan 
kriteria tingkat potensi kritis seluas 2.747, 720 Ha di Kecamatan Jambu. Hasil pengolahan 
metode fuzzy logic didapatkan kawasan budidaya pertanian didominasi dengan kriteria 
tingkat potensi kritis seluas 2.948,205 Ha di Kecamatan Getasan. Kriteria tingkat kritis dari 
hasil pengolahan metode scoring dan pembobotan sesuai Permenhut serta fuzzy logic 
terdapat di kawasan hutan lindung seluas 0,909 Ha di Kecamatan Bandungan. Tingkat 
keakuratan hasil pengolahan divalidasi dengan pengambilan 25 titik sampel acak 
berdasarkan survei lapangan dan interpretasi di Google Earth. Hasil uji signifikan dengan 
uji t sample berpasangan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil metode scoring dan pembobotan dengan nilai validasi lapangan dan hasil fuzzy 
logic. Presentase kesesuaian metode scoring dan pembobotan dengan hasil validasi 












Critical land is a land that has experienced physical, chemical and biological 
damage that ultimately endanger the hydrological, orological, agricultural, residential and 
socio-economic functions. Critical area of Semarang Regency decreased year by year and 
recorded in 2015 amounted to 7.383,50 Ha. The study area analyzed in this research 
consists of three areas, namely protected forest area, cultivation area for agriculture, and 
protected area outside forest area. The selection of research study area is based on 
Permenhut No. 32 / Menhut-II / 2009. 
This research is based on remote sensing and geographic information system to 
map and analyze critical land. The method used is fuzzy logic method and in the 
processing process using Matlab software. Parameters used to analyze critical land are 
land cover (vegetation density), erosion, slope, productivity and management. The land 
closure parameter (vegetation density) in this study is based on NDVI (Normalized 
Difference Vegetation Index) processing in Landsat imagery 8 years 2016. While to get the 
degree of slope is based on DEM SRTM processing. 
Critical land using scoring method and weighting according to Minister Regulation 
no. 32 / Menhut-II / 2009 shows that agricultural cultivation area is dominated by criteria 
of critical potency level of 2,747, 720 Ha in Kecamatan Jambu. The result of fuzzy logic 
method processing obtained agriculture cultivation area dominated with criteria of critical 
potency level of 2,948,205 Ha in District of Getasan. Criteria of critical level of processing 
result of scoring method and weighting according to Permenhut and fuzzy logic are in 
protected forest area of 0.909 Ha in Bandungan Subdistrict. The accuracy of the 
processing results is validated by taking 25 random sample points based on field surveys 
and interpretations in Google Earth. Significant test results with paired sample t test 
showed that there was no significant difference between scoring and weighting results with 
field validation values and fuzzy logic results. The percentage of conformity of scoring 
method and weighting with field validation result is 56% while fuzzy logic is 64%. 
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